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ABSTRAK

Usaha bubuk kopi Pak Iben adalah usaha industri rumahan yang memproduksi bubuk kopi. Salah satu
pengembangan kemasan yang ingin dicapai dari bubuk kopi Pak Iben adalah untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha dengan memperluas target pasar yang baru. Tujuan penelitian yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah mengidentifikasi kansei word yang mempengaruhi desain kemasan dan merancang
desain kemasan produk bubuk kopi yang diminati konsumen. Sehingga peneliti akan melakukan studi lebih
lanjut untuk melakukan proses pembuatan desain kemasan dengan menggunakan metode kansei engineering
Sehingga hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah alternative desain ke 2, karena hampir semua

faktor desain kemasan yang diwakili.

Kata kunci: desain kemasan, kansei engineering, pemasaran produk.

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis kopi saat ini banyak
diminati salah satunya adalah usaha yang bergerak
dibidang kedai kopi atau coffee shop. Coffee shop
merupakan salah satu jenis kafe yang dikategorikan
sebagai kafe kecil yang menyediakan tempat minum
kopi dengan fasilitas menunjang untuk kenyamanan
konsumen. Maraknya bisnis coffe shop menyebabkan
persaingan menjadi semakin ketat. Menurut data
International Coffee Organization (1CO), Konsumsi
jumlah meningkat 4,4% dibandingkan pada periode
sebelumnya yang sebesar 4,18 juta kantong berukuran
60 kilogram.

Salah satu pengembangan kemasan yang ingin
dicapai dari bubuk kopi Pak Iben adalah untuk
meningkatkan dan mengembangkan usaha dengan
memperluas target pasar yang baru. Maka produk
yang dihasilkan tersebut belum bisa dijual di pasar
modern seperti toko oleh-oleh. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya pemasaran dan banyaknya pesaing
yang beredar. Salah satu metode pengembangan
produk yang sesuai dengan pendapat konsumen
adalah kansei engineering, dimana metode ini
melibatkan perasaan dan emosi atau keinginan
kepuasan dari konsumen dan melibatkan kedalam
parameter desain.

METODE

1. Definisi Kansei Engineering

Kansei merupakan kesan subjektif terhadap
sesuatu yang ditangkap melalui panca indera. Istilah
kansei kemudian di terjemahkan dalam sebuah
metode perekayasaan bernama Kansei Engineering.
Kansei word merupakan salah satu kebutuhan utama

dalam Rekayasa Kansei berupa kata benda atau kata
sifat yang mampu merepresentasikan penilaian aspek
psikologis manusia terhadap suatu hal [1].

Berikut merupakan langkah-langkah dalam
penggunaan Kansei Engineering [2]:

Gambar 1. Tahapan Kansei Engineering

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Menentukan Strategi

Pada tahap ini keputusan strategi diambil dari
strategi pemilik usaha bubuk kopi. Pemilik usaha
ingin memperluas segmentasi pasar dengan cara
membuat desain kemasan yang baru. Pemilik usaha
perlu memiliki konsep tertentu atau strategi untuk
produknya. Hal penting bagi teknisi Kansei yaitu
memahami persyaratan seperti apa yang diberikan
oleh pihak klien dan memenuhi syarat dari ketentuan
BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) dan
mampu memberikan kepuasan bagi mereka dalam
pengembangan produk baru.

2. Mengumpulkan Kansei Word

Pengumpulan kansei word dilakukan dengan
penyebaran kuesioner terbuka kepada 30 responden.
Dari kuesioner terbuka maka diperoleh kata-kata
kansei.



Tabel 1. Kata Kansei

Kata Kansei Mewakili
Hasil Kuesioner
Infor: 3 2

Kansei Word

Praktis-tidak praktis

Font menarik-tidak menarik

3. Menyusun Struktur Semantic Differential
Untuk Kansei Word

Tabel 2. Kansei Word yang digunakan dan Antonim
Kansei Negatif 1 2 3 4 5 Kansei Positif

Kemasan tidak praktis Kemasan praktis

Bahan kemasan tidak aman Bahan kemasan aman untuk

untuk kesel 1 keset

Kemasan tidak ramah

lingkungan

Kemasan ramah lingkungan

Bentuk kemasan unik
Font menarik

Kemasan bisa digunakan
kembali (reusable)

Bentuk kemasan umum
Font tidak menarik
Kemasan tidak bisa
digunakan kembali (no
reusable)

Minim informatif Informatif

4. Mengumpulkan Sampel Produk

Untuk membandingkan diantara produk yang
sama dari perusahaan dan pembuat lainnya. Produk
pembanding yang digunakan sejumlah 8 produk yang
merupakan produk bubuk kopi. Pengumpulan sampel
bubuk kopi Pak Iben dilakukan dengan mengambil
beberapa sampel yang beredar di pasaran.

5. Daftar Item Dan Kategori

Pengurutan ini berdasarkan perhitungan stimuli
dari faktor dan level produk bubuk kopi. Jumlah
stimuli secara teoritis adalah 16%=16.777.216 stimuli
(design).

Tabel 3. Penentuan Item dan Kategori

Item Kategori
Bentuk kemasan 1. Standing pouch
2. Toples/tube
3. Kotak persegi
4. saschet
Bahan kemasan 1. Aluminium
2. Plastik PET
3. Kertas
4. Kaca
Tampilan desain 1. kompleks
2. sederhana

6. Evaluasi Percobaan

Langkah ini bertujuan untuk melakukan
evaluasi  terhadap produk yang  dikerjakan
menggunakan semantic  differential. Responden
diminta mencatat perasaan mereka dengan kata-kata
kansei untuk setiap sampel. Kuesioner kedua
bertujuan untuk mengetahui hubungan kansei word
dengan elemen desain kemasan.

7. Analisis statistik
Data yang sudah di evaluasi akan dianalisa
menggunakan analisis statistik multivariate. Kansei
menggunakan metode conjoint analysis.
Tabel 7. Rekapitulasi Utilitas Item dan Kategori

Kemasan Tidak ramah Font

tidak Tidak lingkungan- Kemasan tidak No Tidak

praktis-  aman- ramah biasa-  menarik- reusable- informatif-

Desain __ praktis _aman i unik menarik _r informatif
I 1,367 1,100 -0,500 -1,800 0,100 1,467 1,533
11 0,733 0,967 -1,167 -1,033 1,000 -1,733 1,733
11 1,267 1,767 1,733 -1,533 1,367 -1,167 -1,467
v 1,933 1,800 1,833 1,733 1,633 2,000 -0.867
v 1,500 1,767 -1,633 1,467 -1,433 1,133 -1,667
%2 1,800 0,533 1,600 1,667 1,600 1,933 1,367
VI -1,167 1,333 1,800 -1,767 1,800 1,267 2,000
VI 1.833 1.800 1.900 2.000 -1.933 1,833 -1.633

8. Interpretasi Data Yang Di Analisis

Kategori desain dipilih berdasarkan kategori
yang memiliki jumlah terbanyak untuk kata kansei
dengan nilai wutility terbesar. Sehingga desain yang
terpilih yaitu desain 4 dan 8 yang memiliki 3 kategori
dengan utilitas terbesar.
Berikut tampilan desain kemasan yang terpilih
diperoleh dari analisa masing-masing kata kansei:

=

=

A
e——

Gambar 1. Alternatif Desain Kemasan

9. Pemilihan Desain Kemasan

Kategori desain dipilih berdasarkan kategori
yang memiliki jumlah terbanyak untuk kata kansei
dengan nilai wutility terbesar. Sehingga desain yang
terpilih yaitu alternative desain 2 yang memiliki 5
kategori dengan utilitas terbesar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengolahan analisis data dan
tujuan maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
alternative desain yang terpilih adalah alternative
desain yang ke 2, karena hampir semua faktor desain
kemasan yang mempengaruhi diwakili  oleh
alternative ke 2. Perbandingan kemasan lama dan
kemasan baru terlihat dari faktor bentuk dan tampilan,
bahan kemasan, ergonomis, lingkungan, komunikasi,
pengamanan dan faktor estetika. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan jenis kansei engineering type L.
diharapkan untuk penelitian selnjutnya untuk
menggunakan jenis type 11, III dan I'V.
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